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ABSTRAK

Pada era teknologi yang semkain maju, manajemen sistem informasi inventory merupakan hal penting bagi sebuah bisnis
untuk menjaga persediaan barang, mengoptimalkan biaya penyimpanan, dan biaya pemesanan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk membuat sebuah sistem manajemen sistem informasi inventory berbasis website pada Minimarket Medika
Sejahtera FK UNAIR yang dapat membantu dan mempermudah untuk proses manajemen persediaan barang, dan
menentukkan optimalisasi biaya dengan menggunakan metode pemodelan Economic Order Quantity (EOQ). Penelitian ini
dapat memberikan sebuah solusi efektif dalam manajemen inventory minimarket, mempermudah proses pemesanan. Dari
hasil percobaan dan perhitungan menggunakan metode yang dipilih, didapatkan nilai EQC serta frekuensi pemesanan setiap
item barang. Selain itu berdasarkan survey penerimaan aplikasi didapatkan penilaian Sangat Baik sebanyak 43.27%.
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|. PENDAHULUAN

Pada zaman sekarang bahwa sistem informasi sudah berkembang sangat pesat dan memberikan kontribusi terhadap
seluruh aspek kehidupan manusia serta memberikan manfaat sebagai mengelola, mengumpulkan, memproses, menyimpan,
menganalisis dan menyebarkan informasi yang dapat memiliki tujuan tertentu. Pengelolaan data persediaan barang dagang
merupakan bagian penting di perusahaan dan memiliki salah satu faktor dengan adanya sistem basis data yang sudah terintegrasi
untuk memproses persediaan barang [1]- Dengan adanya sebuah manajemen inventory terkomputerisasi dapat memprediksikan
barang yang memerlukan pemesanan kembali dan persediaan masih mencukupi.

Minimarket Medika Sejahtera saat ini dikerjakan secara manual seperti melakukan perhitungan stockopname display
dan gudang sering terjadi kesalahan serta dicatat kedalam buku, pembuatan laporan dilakukan secara manual sehingga
membutuhkan waktu yang lama, dan tidak dapat mengetahui barang perlu melakukan pemesanan kembali. Sistem persediaan
barang yang masih manual mengakibatkan kesalahan dalam perhitungan persediaan yang tersedia di gudang, sering terjadi
ketidaksusaia barang yang dipesan kepada supplier, terjadi kelangkaan barang ataupun kelebihan persediaan [2].

Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah minimarket medika sejahtera memiliki sebuah permasalahan yang tidak
dapat mengatur manajemen inventory barang secara tidak terstruktur sehingga dibutuhkan perancangan manajemen sistem
informasi inventory (masitory) berbasis website. Pada sistem masitory memiliki fitur yang dapat mengelola barang di
minimarket FK apabila persediaan barang menipis sistem akan memberikan peringatan agar segera melakukan pemesanan, jika
barang telah sampai di minimarket FK karyawan segera untuk mengupdate jumlah persediaan barang supaya mendapatkan
informasi jumlah persediaan riil. Manajemen sistem inventory ini menggunakan berbasis website agar dapat diakses dimanapun
dan kapanpun.
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Dengan menggunakan sistem ini akan menguntungkan perusahaan supaya terhindar dari karyawan yang melakukan
tindakan kecurangan maupun kesalahan dalam melakukan perhitungan persediaan dan mencegah terjadinya manipulasi data
persediaan barang. Apabila persediaan barang sudah habis dan membutuhkan pemesanan kembali, sistem akan memberikan
notifikasi “segera melakukan pemesanan ”. Pada penelitian digunakan metode pemodelan Economic Order Quantity (EOQ) yaitu
yang digunakan untuk menentukkan quantity barang peritem dalam periode waktu tertentu dengan meminumalkan total biaya
persediaan sedangkan bahasa pemrograman menggunakan HTML, CSS, PHP, Javascript untuk database menggunakan MySQL.

Tujuan yang hendak dicapai dalam perancangan sistem informasi ini adalah untuk membangun sebuah aplikasi masitory
berbasis website yang mampu mengelola dan mengumpulkan data persediaan barang, pembuatan sistem inventory dapat
mengelola dan menyimpan data persediaan barang baru yang masuk ke gudang maupun barang sudah dibeli oleh pelanggan,
serta menentukkan jumlah pemesanan dan kapan untuk dilakukan pemesanan kembali sehingga meminimalkan biaya persediaan.

Il. METODE PEMODELAN

Economics Order Quantity (EOQ) adalah salah satu model yang diperkenalkan oleh F. W. Harris pada tahun 1914[10].
EOQ merupakan banyaknya jumlah permintaan pesanan yang dimiliki oleh gudang kecil minimarket medika sejahtera, jumlah
ordering, cost, dan carrying cost secara perbulan, setelah mengetahui minimal jumlah barang yang dibeli, maka permasalahan
selanjutnya adalah menentukkan berapa kali perusahaan melakukan pemesanan barang. Dengan menggunakan EOQ dapat
mengetahui tingkat ekonomis yang dicapai apabila biaya pemesanan dan biaya penyimpanan berada di posisi nilai seimbang.
Jika nilai persediaan besar, maka biaya pemesanan akan turun dan biaaya penyimpanan barang akan naik dan sebaliknya juga
nilai persediaan kecil, maka biaya pemesanan akan naik dan biaya penyimpanan akan turun, mengacu pada (1).

V2XDXS
H

EOQ = o)

Dimana variabel D adalah jumlah permintaan selama 1 bulan (Per barang), variabel S adalah biaya rata - rata pemesanan per
barang (Rp), dan variabel H adalah biaya Penyimpanan perbulan (Rp). Sedangkan untuk rumus yang digunakan menghitung
frekuensi pemesanan ditunjukan (2) :

Frekuensi Pemesanan = % 2

Dimana variabel D adalah permintaan bulanan barang persediaan dalam perdus, dan variabel Q* adalah jumlah permintaan
tertinggi pemesanan. Untuk menggunakan metode EOQ hanya dapat dilakukan jika memenuhi syarat [10] :

o Jumlah kebutuhan bahan dalam satu bulan atau periode tetap dan tidak berubah.

e Barang selalu tersedian setiap saat atau mudah didapat.

e Harga barang tetap.

o Tenggang waktu atau lead time pemesanan dapat ditentukan dan leatif tetap.

e Pemesanan datang sekaligus dan menambahkan persediaan.

o Kapsitas gudang dan modal cukup untuk menampung dan membeli pesanan.

o Memiliki satu jenis item pembelian.

o Tidak berlaku terhadap potongan harga maupun diskon.

o Permintaan (demand) konstan dan bersifat bebas.

I1l. METODE

A. Proses Bisnis

Proses pembuatan permintaan barang sampai barang telah sampai ke minimarket medika sejahtera yang dapat dilihat
pada Gambar 1. Admin melakukan pendataan persediaan yang membutuhkan pemesanan ulang. Setelah data untuk pemesanan
telah siap, data tersebut diberikan kepada distributor ketika melakukan kunjungan ke minimarket. Distributor langsung
memproses pemesanan yang telah dibuat oleh minimarket, ketika barang pemesanan telah terpenuhi semua. Kemudian barang
tersebut dikirim ke minimarket, ketika barang sampai admin menerima faktur dan melakukan pengecekan kondisi barang, jumlah
barang dan exp date barang. Apabila telah sesuai semua, selanjutnya admin memasukkan data faktur tersebut ke dalam simatory
untuk mencatat. Setelah barang telah masuk semua ke dalam sistem, maka persediaan akan baru.

Sedangkan proses stockopname dan meminta hasil verifikasi ke owner minimarket yang dapat dilihat pada Gambar 2.
Admin melakukan pengecekan pada persediaan di minimarket dan mencatat semua persediaan yang dimiliki. Setelah selesai
mencatat semua persediaan barang, kemudian admin melakukan pencocokan persediaan yang ada di simatory dengan hasil
pencatat. Apabila terdapat persediaan terdapat selisin maka dilakukan perubahan persediaan dan sedangkan persediaaan sama
tidak memerlukan perubahan. Seteleah selesai melakukan stockopname admin langusng menyimpan dan meminta konfirmasi
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kepada owner untuk menvalidasi hasil stockopname. Proses berikutnya berupa pencatatan hasil data penjualan yang dapat dilihat

pada Gambar 3. Admin meminta kasir untuk data penjulan secara perhari, Setelah admin mendapatkan data penjualan, admin
langusng memasukkan data penjualan kedalam simatory.

Admin | Masitory I Owner

Tidak

Gambar 1. Proses Bisnis Pemesanan Bafang dan Barang Masuk

Admin T Masitory Owner

Cek Kondisi Barang

Gambar 2. Proses Bisnis Stockopname dan Validasi Ke Owner
B. Rancangan Desain Antarmuka Halaman

Gambar 3, 4 dan 5 merupakan rancangan user interface sistem informasi manajemen inventory (SIMATORY) pada
minimarket medika sejahtera.

Admin Masitory Owner

Menampilkan Data
—> Penjualan

Mengisi Data

Penjualan
Pengumpulan Data

Penjualan

Gambar 3. Proses Bisnis Data Penjualan
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MASITORY

accountuste W SELAMAT DATANG

INVENTORY v

LIBRARY \ 4 Manajemen Sistem Inventory Pada

Minimarket Medika Sejahtera FK Unair

REPORT A 4

Gambar 4. Rancang Antarmuka Dashboard

MASITORY Item Library

Account User ' Search (0]

INVENTORY v Nama Produk  In Stock Harga Stock Alert
Pocari 500ml 192 7.500 48

LIBRARY Teh Kotak 250ml 216 3.600 72
Teh Botol250ml 216 48 72

REPORT ' Showing 1 to 1 of 1 entries Previous Next

Gambar 5. Rancang Antarmuka Item Library

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini menjelaskan mengenai metode EOQ dalam pembuatan Sistem Informasi Manajemen Inventory berbasis
website.
A. Hasil Menu Item Library

Gambar 6 menunjukkan tampilan halaman menu item library pada sistem informasi manajemen inventori di minimarket
medika sejahtera.Admin dapat menambahkan barang baru yang akan digunakan untuk kegiatan transaksi jual beli di minimarket,
selanjutnya sistem akan menyimpan barang — barang akan disimpan oleh sistem.

MM Medika Sejahtera =

s Item Library

Show| 10 % entries Search
Kode
No T Barang Nama Barang Stock Harga coGs Alsi
1 0001 Cherrs 600m| 240 3500 1375 Edit
2 0002 Le mineral 240 4500 1829 it
3 0003 Energen Sachet 36 5000 2500 -
4 0004 Aoka Roti Sandwich 240 2500 1933 Edit

Gambar 6. Tampil Halaman Item Library
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MM Medika Sejahtera =

Purchase Order

& Purchase Order

No Tanggal Kode Barang Nama Barang Quantity Harga Jumlah
1 2023-02-10 Cherrs 600ml 240 1375 330000
2 2023-02-10 Cherrs 600ml 240 1375 330000
3 2023-02-10 Cherrs 600ml 240 1375 330000
4 2023-02-10 Cherrs 600ml 240 1375 330000

Gambar 7. Tampilan Halaman Purchase Order

Gambar 7 menunjukkan tampilan halaman menu purchase order pada sistem informasi manajemen inventori di
minimarket medika sejahtera. Admin dapat melakukan pemesanan barang dengan list barang pesanan apa saja yang akan dibeli,
selanjutnya sistem akan menyimpan data purchase order. Ketika distributor datang data tersebut diserahkan untuk memesan.

MM Medika Sejahtera

Barang Masuk
& barang Mosok

Show 10 % |entries Search:
No 1 Nama Barang Kode Barang Harga Stock Tanggal Total Aksi
1 Cherrs 600m| 0001 1375 240 2023-02-09 55000
Le mineral 0002 1829 240 2023-02-09 73160
Energen Sachet 0003 2500 6 2023-02-09 15000
4 Aoka Rati Sandwich 0004 1933 240 2023-02-09 77320

Gambar 8. Tampilan Halaman Barang Masuk

Gambar 8 menunjukkan tampilan halaman menu barang masuk di sistem informasi manajemen inventory pada
minimarket medika sejahtera.Ketika barang pesanan admin telah sampai dilakukan pengecekan kondisi barang, jumlah
pemesanan dan exp date apabila telah sesuai maka dilakukan pencatatan pada sistem simatori, apabila kondisi barang tidak
sesuai dilakukan pengemablian ke distributor dan diganti dengan barang baru.

MM MEDIKA SEJAHTERA=

StockOpname Barang

Show 10 % |entries Search;
Summary Kode
No T Barang Nama Barang In Stock Actuall Stock Aksi
1 0001 Cherrs 600ml 24 24

& StockOpname

2 0002 Le mineral 240 Edit
3 0003 Energen Sachet 36 Edit
4 0004 Aoka Reti Sandwich 240 Edit

Gambar 9. Tampilan Halaman Stockopname Admin
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MM MEDIKA SEJAHTERA=

StockOpname Barang

Show 10 ¢ entries Search:

Kode

No 1 Barang Nama Barang In Stock Actuall Stock Aksi

& StockOpname
1 0001 Cherrs 600ml 24 24
2 0002 Le mineral 240 erifikas
3 0003 Energen Sachet 36 erifikas
4 0004 Aoka Roti Sandwich 240 erifikas

Gambar 10. Tampilan Halaman Stockopname Validasi Owner

Gambar 9 dan Gambar 10 menunjukkan tampilan halaman menu stockopname dan validasi di sistem informasi
manajemen inventory pada minimarket medika sejahtera. Admin melakukan pencocokan persediaan fisik barang dengan
persediaan yang ada di sistem, jika terdapat selisih persediaan, maka kondisi barang pada sistem disamakan dengan kondisi
persediaan barang fisik. Seteleah melakukan stock opname admin meminta validasi ke owner, apabila owner menvalidasi maka
akan tampil notifikasi done pada halaman admin.

MM Medika Sejahtera =

Summary
Show 10 % |entries Search

No T Nama Barang Stock Jumlah Pemesanan (EOQ) Berapa Kali Pemesanan

1 Cherrs 600ml 24 2.569046515733unit 93.419873299383 kali pemesanan

2 Le mineral 240 2.9629714814692unit 80.999767126004 kali pemesanan

3 Energen Sachet 36 1.3416407864999unit 26.832815729997 kali pemesanan

4 Aoka Roti Sandwich 240 3.0460466181593unit 78.790652306243 kali pemesanan

5 Beng - Beng Choc Caramel 25G 80 1.6380476183555unit 48.83862905055 kali pemesanan
Showing 1to 5 of 5 entries Previous - Next

Gambar 11. Tampilan Halaman Metode Penelitian EOQ

Gambar 8 menunjukkan tampilan halaman menu EOQ untuk menentukkan berapa jumlah pemesanan barang dan berapa
kali dilakukan pemesanan dalam satu bulan di sistem informasi manajemen inventory pada minimarket medika
sejahtera.Masitory memiliki beberapa fitur yang dapat diakses oleh admin seperti informasi peringatan apabila barang habis,
jumlah sisa barang pengaman, jumlah persediaan barang dan jumlah frekuensi pemesanan.

B. Uji EOQ

Bahan baku yang dibutuhkan untuk melakukan perhitungan (EOQ). Berdasarkan data yang ada sebagai studi kasus
diketahui pada Tabel purchase order selama 1 bulan, seperti contoh pada Tabel 1.

TABEL |
PERHITUNGAN EOQ
Kode Barang Nama Barang Qty Harga Total Tanggal PO
0001 Cherrs 600ml 240 pcs Rp 1.375 Rp 55.000 07-10-2022
0002 Le Mineral 240 pcs Rp 1.829 Rp 73.160 16-10-2022
0003 Energen Sachet 36 pcs Rp 2.500 Rp 15.000 22-10-2022
0004 Aoka Sandwich 240 pcs Rp 1.933 Rp 77.320 17-10-2022
0005 Beng — Beng Choc Caramel 25G 80 pcs Rp 1.677 Rp 16.770 28-10-2022
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Perhitungan EOQ pada cheers 600ml yaitu,

EOQ =
EOQ = 2.57 Jumlah pemesanan

V2.D.S  +/2. Jumlah Pemesanan Barang(D) .Biaya Pemesanan (S) V2 x240x 1375 1660000 \/ﬁ
H - Harga Pemesanan Per—barang(H) - 100,000 ~ 100000 )

Jadi, EOQ dari barang cheers 600ml adalah 257 pcs pemesanan barang.

Frekuensi Pemesanan pada cheers 600ml yaitu,

) D 2.57
Frekuensi Pemesana=— = —— = 93.4198733
Q* 240

Jadi, Frekuensi pemesanan dari barang cheers 600ml adalah 93.4198733 kali pemesanan.

C. Penilaian Responden Pengguna Aplikasi

12.

Berdasarkan hasil survey penilaian pengguna aplikasi hasil dari penelitian ini didapatkan prosentase grafik pada Gambar

13.88
= Kurang
43.27 Sangat Baik
42.85 Baik
Cukup

Gambar 12. Grafik hasil penilaian responden

V. KESIMPULAN

Pada hasil perancangan serta pengujian yang sudah dilaksanakan, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa dengan

dibuatnya sistem aplikasi inventory dengan menggunakan metode EOQ, dapat membantu perusahaan dalam memanajemen
barang untuk mengetahui barang mana yang diperlukan pemesanan ulang dan tidak diperlukan pemesanan persediaan. Selain itu
berdasarkan survey penerimaan pengguna aplikasi, didapatkan penilaian responden terhadap pengujian pada aplikasi sistem
masitory didapatkan persentase ketegori penilaian Sangat Baik (SB) sebanyak 43.27%, Baik (B) sebanyak 42.85%, Cukup (C)
sebanyak 13.88%, Kurang (K) sebanyak 0%. Dari penilaian tersebut dapat disimpulkan bahwa aplikasi masitory yang dibuat
dapat diterima oleh responden yang bekerja di minimarket medika sejahtera FK Unair dan aplikasi tersebut dapat membantu
pegawai dan kepala toko minimarket untuk memudahkan manajemen persediaan barang.
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